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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Dana Pihak Ketiga (DPK)  

2.1.1.1 Pengertian Dana pihak Ketiga  

 

Dana - dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) ternyata 

merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 

80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh 

masyarakat kepada bank dapat berupa giro, tabungan dan deposito. Sumber dana 

yang berasal dari masyarakat luas merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana tersebut. Dana yang berasal dari masyarakat luas ini 

relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber dana lainnya. Asal dapat 

memberikan bunga yang relative lebih tinggi dan dapat memberikan fasilitas 

menarik lainnya seperti hadiah, dan pelayanan yang memuaskan menarik dana dari 

sumber ini tidak terlalu sulit.  
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Menurut Muljono (2006:153) mendefinisikan dana pihak ketiga yaitu :  

Dana yang dihimpun dari masyarakat ini akan digunakan untuk pendanaan 

sector riil melalui penyaluran kredit. Dana pihak ketiga ini dihimpun oleh 

bank melalui berbagai macam produk dana yang ditawarkan pada 

masyarakat luas, yang menaruh kepercayaan terhadap bank yang 

bersangkutan untuk menyimpan uangnya kemudian ditarik kembali pada 

saat jatuh tempo dengan imbalan bunga maupun capital again dari bank 

tersebut. 

  

Pada dasarnya salah satu jasa yang ditawarkan bank terhadap masyarakat 

yang memiliki kelebihan dana adalah bentuk simpanan berupa giro, tabungan dan 

deposito. Ketiga bentuk simpanan itu disebut dengan dana pihak ketiga. 

Sementara pada masyarakat yang membutuhkan dana, bank menawarkan sebuah 

bentuk pinjaman yang dikenal dengan kredit. Dalam pemberian kredit akan 

dikenakan bunga dan jasa pinjaman dalam bentuk biaya administrasi, provisi dan 

komisi. Dengan demikian dana pihak ketiga mendukung tingkat penyaluran kredit 

perbankan.  

 

2.1.2 Sumber Dana 

2.1.2.1 Pengertian Sumber Dana Bank 

Menurut Kasmir (2012:50) mendefinisikan sumber dana bank adalah : 

“Usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat. Perolehan dana ini 

tergantung dari bank itu sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau dari lembaga 

lainnya”. 
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2.1.2.2 Fungsi Sumber Dana Bank 

Pada dasarnya fungsi pokok dari sumber dana yaitu untuk semua kegiatan 

operasional bank baik itu dari segi penghimpunan dana maupun menyalurkan kembali 

dananya, fungsi sumber dana dibagi menjadi : 

1. Sumber kegiatan Bank; 

2. Menjalankan fungsi intermediasi; 

3. Sumber keuntungan dan; 

4. Menentukan tingkat kesehatan Bank. 

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Sumber Dana Bank 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri (Pihak ke-1) 

Setoran modal dari pemegang saham yaitu merupakan modal dari para 

pemegang saham lama atau pemgang saham yang baru. Dana yang disetor secara 

efektif oleh para pemegang saham pada waktu bank berdiri. Pada umumnya modal 

setoran pertama dari pemilik bank sebagian digunakan untuk sarana perkantoran, 

pengadaan peralatan kantor dan promosi untuk menarik minat masyarakat. 

Semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu bank, berarti kepercayaan 

masyarakat bertambah baik dan bank tersebut akan diakui oleh bank-bank lain baik 

di dalam maupun di luar negeri sebagai bank yang posisinya kuat. 

2. Dana Pinjaman dari Pihak Luar (Pihak ke-2) 

Dana pihak ke dua berasal dari pihak luar selain masyarakat, dapat berupa : 
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 Call money pinjaman antar bank dengan jangka sangat pendek (harian) paling 

lambat umur dari utang ini satu tahun atau 1 periode akuntansi, misalnya 1 

januari 2011-31 Desember 2011. 

 Surat berharga pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan 

menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang berminat, 

baik perusahaan keuangan maupun nonkeuangan. SBPU diterbitkan dan 

ditawarkan dengan tingkat suku bunga sehingga masyarakat tertarik untuk 

membelinya.  

 Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBK). 

 Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), merupakan kredit yang diberikan 

bank Indonesia kepda bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditas. 

3. Dana yang Bersumber Dari Masyarakat Luas (Pihak ke-3) 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana ini. Adapun Dana masyarakat adalah dana-dana yang 

berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh dari 

bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 

bank.  

 Simpanan giro adalah suatu istilah perbankan untuk suatu cara pembayaran 

yang hampir merupakan kebalikan dari sistem cek. Suatu cek diberikan kepada 

pihak penerima pembayaran (payee) yang menyimpannya di bank mereka, 

sedangkan giro diberikan oleh pihak pembayar (payer) ke banknya, yang 
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selanjutnya akan mentransfer dana kepada bank pihak penerima, langsung ke 

akun mereka. 

 Simpanan tabungan adalah sebagian pendapatan masyarakat yang tidak 

dibelanjakan disimpan sebagai cadangan guna berjaga-jaga dalam jangka 

pendek. 

 Simpanan deposito adalah sejenis jasa tabungan yang biasa ditawarkan oleh 

bank kepada masyarakat. Deposito biasanya memiliki jangka waktu tertentu di 

mana uang di dalamnya tidak boleh ditarik nasabah. Bunga deposito biasanya 

lebih tinggi daripada bunga tabungan biasa. 

 

2.1.2.4 Tujuan Menghimpun Sumber Dana 

Semakin pesat perkembangan bank di Indonesia, maka semakin beasr pula 

persaingan anar bank untuk mendapatkan sumber dana baik itu dari masyarakat maupun 

dari lembaga usaha lainnya. Tujuan penghimpunan sumber dana ini yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan bank dan menajdikan bank tersebut diakui oleh masyarakat 

maupun oleh bank-bank dalam negri maupun luar negri. Semakin besar bank 

mendapatkan dana dari masyarakat maka semakin besar pula peluang keuntungan yang 

akan diperoleh bank tersebut. 
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2.1.3 Pengertian Pengalokasian Dana Bank 

Menurut Akhmad Wildan, pengalokasian dana bank adalah : 

“Pengalokasian dana adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari 

penghimpunan dana dalam bentuk simpanan. Tujuan bank dari pengalokasian dana 

adalah memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Dalam mengalokasikan dana 

pihak perbankkan membaginya ke dalam prosentase-prosentase tertentu sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di dalam perekonomian pada saat sekarang ini, misalnya untuk 

bidang pertanian diberikan 20% sedangkan untuk bidang industri diberikan 40%”. 

Dalam hal pengalokasian dananya ke masyarakat pihak perbankkan 

membebankan bunga dengan prosentasi tertentu sesuai dengan penetapan harga bunga 

oleh BI. Untuk saat tahun 2007 BI menetapkan suku bunga untuk pengalokasian dana 

kemasyarakat berkisar 1% per bulan. 

2.1.3.1 Jenis-Jenis Alokasi Dana Bank 

1. Primary Reserve (cadangan primer) 

Prioritas utama dalam alokasi dana adalah menempatkan dana untuk memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia (sebagai pembina dan pengawas bank). 

Dana-dana akan dialokasikan untuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum atau 

disebut juga giro wajib minimum karena penempatannya berupa giro bank umum pada 

Bank Indonesia. 
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2. Secondary Reserve (cadangan sekunder) 

Prioritas kedua di dalam alokasi dana bank adalah penempatan dana-dana ke 

dalam noncash liquid asset (aset likuid yang bukan kas) yang dapat memberikan 

pendapatan kepada setiap saat dapat dijadikan urang tunai tanpa mengakibatkan 

kerugian pada bank. Surat-surat berharga tersebut antara lain : 

a. surat berharga pasar uang atau SBPU, 

b.  sertifikat Bank Indonesia atau SBI, 

c.  surat berharga jangka pendek lainnya. 

Tujuan utama dari secondary reserve adalah untuk dijadikan sebagai supllement 

(pelengkap) atau cadangan pengganti bagi primary reserve. Karena sifatnya yang dapat 

menghasilkan pendapatan bagi bank selain berfungsi sebagai cadangan, secondary 

reserve dapat memberikan dua manfaat bagi bank, yaitu untuk menjaga likuiditas dan 

meningkat profitabilitas bank. 

Cadangan sekunder atau secondary reserve digunakan untuk berbagai 

kepentingan, antara lain sebagai berikut : 

a. Memenuhi kebutuhan likuiditas yang bersifat jangka pendek, seperti penarikan 

simpanan oleh nasabah deposan dan pencairan kredit dalam jumlah besar yang 

telah diperkirakan 

b. Memenuhi kebutuhan likuiditas yang segera harus dipenuhi dan kebutuhan-

kebutuhan lainnya yang sebelumnya tidak diperkirakan. 

c. Sebagai tambahan apabila cadangan primer tidak mencukupi. 
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d. Memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek yang tidak diperkirakan dari 

deposan dan penarikan (disbursement) dari debitor. 

3. Loan Portfolio (Kredit) 

Prioritas ketiga dalam alokasi dana bank adalah penyaluran kredit (loan). Dasar 

pemikirannya adalah setelah banh mencukupi primary reserve serta kebutuhan 

secondary reserve-nya (yang merupakan supllement bagi primary reserve), bank baru 

dapat menentukan besarnya volume kredit yang akan diberikan. 

Dalam praktek perbankan di Indonesia, dengan memperhatikan ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan bank sentral (Bank Indonesia) sebagai pembina dan 

pengawas bank umum, penentuan besarnya volume kredit dipengaruhi oleh ketentuan-

ketentuan sebagai berikut : 

1. Reserve requirement (RR) 

Reserve requirement adalah ketentuan bagi setiap bank umum untuk 

menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya dalam 

bentuk giro wajib minimum berupa rekening giro bank yang bersangkutan pada 

Bank Indonesia.  

2. Loan to deposit ratio (LDR) 

Loan to deposit ratio adalah antara besarnya seluruh volume kredit yang 

disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber.  
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3. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)  

Batas Maksimum Pemberian Kredit adalah ketentuan tentang tidak 

diperbolehkannya suatu bank untuk memberikan kredit (baik kepada nasabah 

tunggal maupun kepada nasabah grup) yang besarnya melebihi 20% dari 

besarnya modal bank yang bersangkutan. Ketiga ketentuan perbankan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap keberanian para eksekutif perbankan untuk 

memperbesar volume kreditnya dalam rangka mengejar profitabilitas yang 

tinggi. Atas dasar itulah, ketiga (ketentuan) di atas dapat dianggap sebagai 

patokan likuiditas bagi bank dalam melakukan prinsip prudential banking 

(prinsip kehati-hatian bank) dan sangat berpengaruh pada tingkat kesehatan 

bank. 

4. Portfolio Investment  

Prioritas terakhir di dalam alokasi dana bank adalah dengan 

mengalokasikan sejumlah dana tertentu pada investasi portfolio. Alokasi dana 

bank ke dalam kategori ini adalah dana sisa (residual fund) setelah penanaman 

dalam bentuk pinjaman (kredit) telah memenuhi kriteria atau target tertentu. 

Investasi ini berupa penanaman dalam bentuk surat-surat berharga jangka 

panjang atau surat-surat berharga ini bertujuan untuk memberikan tambahan 

pendapatan dan likuiditas bank. Karena pengalokasian dana untuk jenis ini 

dalah mengharapkan pendapatan yang memadai bagi bank, maka sifat aktiva 

ini biasanya lebih permanen atau berjangka panjang. Instrumen untuk portfolio 
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investment yang agak aman adalah dalam bentuk obligasi dengan berbagai 

jenisnya.  

5. Fixed Assets (Aktiva Tetap) 

Alokasi atau penanaman dana bank yang terakhir (meskipun tidak 

dikaitkan dengan strategi menjaga likuiditas bank) adalah penanaman modal 

dalam bentuk aktiva tetap (fixed assets), seperti pembelian tanah, pembangunan 

gedung kantor bank (baik untuk kantor pusat, kantor cabang, cabang pembantu 

maupun kantor kas), peralatan operasional bank, seperti komputer, facsimilie, 

sistem komunikasi antarcabang (on line system), kendaraan bermotor, dan aktiva 

tetap lainnya. Investasi tersebut di atas termasuk aktiva tetap berbentuk 

hardware, software, konsultan, bantuan teknis, dan lain-lainnya yang ditujukan 

untuk memperlancar kegiatan operasional bank. 

 

2.1.4 Hal–hal Yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) Suatu Bank  

Menurut Melayu Hasibuan (2008:72) : 

Mengungkapkan meningkat dan menurunnya dana pihak ketiga suatu bank 

disebabkan oleh faktor internal seperti :  

1. Pelayanan (service) yang dilakukan bank,  

2. Melakukan promosi, dan  

3. Memberikan hadiah-hadiah kepada calon nasabah,  
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Pelayanan yang baik dan benar adalah jika pelayanan diberikan secara tepat, 

adil, ramah dan menyenangkan bagi orang yang dilayani peranan pelayanan ini dan 

bermanfaat untuk merangsang dan menarik masyarakat untuk menabung di bank. Selain 

itu promosi dan hadiah yang diberikan bank kepada para penabung hendaknya efektif 

untuk menarik tabungan yang lebih banyak dan pemimpin bank hendaknya mempunyai 

kiat-kiat andal dalam mempromosikan produknya supaya masyarakat terdorong untuk 

menabungkan uangnya pada bank tersebut. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Analisis Sumber dan pengalokasian Dana Pada Bank BNI  

Dalam menjalankan peran bank sebagai perantara keuangan, maka menghimpun 

dana merupakan aktifitas utama yang dilakukan sebelum menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Sumber dana dari mana saja yang didapat dan kemanasaja pengalokasian 

dana tersebut digunakan dalam bank. Analisis sumber dana atau analisis dana 

merupakan hal yang sangat penting bagi manajer keuangan. Analisis ini bermanfaat 

untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan asal perolehan dana tersebut. Suatu 

laporan yang menggambarkan asal sumber dana dan penggunaan dana. Untuk 

mengetahui seberapa besar perkembangan sumber dan pengalokasian dana pihak ke tiga 

yang dihimpun oleh bank, maka dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuanagn 

dengan metode analisis trend. Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang 

ditujukan untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang. 
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Untuk melekukan peramalan yang mendekati di masa yang akan datang maka 

dibutuhkan berbagai macam informasi (data) yang cukup dan diamati dalam periode 

waktu yang relatif cukup panjang, sehingga dari hasil analisis tersebut dapat diketahui 

sampai berapa besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi terhadap perubahan tersebut. Secara teoristis, dalam analisis time series 

yang paling menentukan adalah kualitas atau keakuratan dari informasi atau data-data 

yang diperoleh serta waktu atau periode dari data-data tersebut dikumpulkan. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Alur dan Sumber Penggunaan Dana PT Bank BNI TBK (Peresero) 

 

Berdasarkan gambar diatas bahwa pada dasarnya tidak semua dana yang berhasil 

dihimpun mengandung beban biaya bagi bank dan demikian pula tidak semua dari dana 

yang berhasil dihimpun dapat dipasarkan dan menghasilkan pendapatan bagi bank, tapi 

ada sebagian dana yang dialokasikan tidak menghasilkan pendapatan. 
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2.3 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Paradigma Penelitian 

Analisis Sumber dan pengalokasian Dana Pihak ke Tiga Pada Bank BNI 

Cabang Perguruan Tingii Bandung 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 

Hasil Peneliti Terdahulu 

 

 

No Nama Judul Penelitian Hasil penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Muhamad 

Hasnudin dan 

Prihatiningsih 

Analisis pengaruh 

dana pihak ke 

tiga,non 

ferformance loan 

(NPL), dan 

tingkat inflasi 

terhadap 

penyaluran kredit 

Bank perkreditan 

rakyat (BPR) di 

Jawa Tengah 

Sumber dana pihak 

ke tiga di Bank BNI 

setiap tahunnya 

mengalami 

perubahan, jumlah 

simpanan di BNI 

cenderung stabil 

karena terjadi 

peningkata di setiap 

tahunnya, tetapi 

pada tahun 2004 

sumber dana BNI  

mengalami sedikit 

penurunan. 

tidak berkaitan 

dengan non 

ferformace loan 

(NPL) dan tingkat 

inflasi terhadap 

penyaluran kredit. 

Adanya variable dana 

pihak ke tiga. 

2 Putranti Budi 

Maygarinda 

dan Rovila El 

Maghviroh  

Analisis alokasi 

dana Corporate 

social 

responsibility 

serta pelaporan 

susitainability 

report 

berdasarkan 

global reporting 

initiative (GRI 

G3) di PT. 

pembangkitan 

Jawa dan bali. 

Alokasi dana pada 

Bank BNI 

cenderung 

meningkat setiap 

tahunnya. 

Tidak saling 

berkaitan dengan 

corporate social  

responsibility serta 

pelaporan 

susitainability report 

berdasarkan global 

reporting initiative 

(GRI G3) 

Adanya variable alokasi 

dana. 


